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ABSTRAK

Kinerja merupakan hasil dari kualitas dan kuantitas pekerjaan yang dicapai
oleh seorang pegawai dalam menjalankan tugasnya dan kemampuannya untuk
mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Usaha untuk meningkatkan Kkinerja
karyawan, diantaranya dengan memperhatikan pengaruh kompensasi, motivasi
kerja, dan lingkungan kerja. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh
kompensasi terhadap kinerja karyawan, pengaruh motivai kerja terhadap kinerja
karyawan dan pengaruh lingkungan kerja terhadap karyawan pada PT. Era Pratama
Raya Kantor Cabang Bali. Sampel dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan
yang berjumlah 32 orang. Teknik pengumpulan data menggunakan kuisioner.
Teknik analisis data yaitu analisis regresi linier berganda, untuk menjawab rumusan
masalah dengan bantuan program SPSS versi 25. Hasil pengujian penelitian
menunjukan bahwa variabel kompensasi berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja karyawan, motivasi kerja berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja karyawan, lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja karyawan.

Kata kunci : Kompensasi, Motivasi Kerja, dan Kinerja Karyawan
ABSTRACT

Performance is the result of the quality and quantity of work achieved by an
employee in carrying out his duties and his ability to achieve predetermined goals.
Efforts to improve employee performance, including by paying attention to the
influence of compensation, work motivation, and work environment. This study
aims to determine the effect of compensation on employee performance, the
influence of work motive on employee performance and the influence of the work
environment on employees at PT. Era Pratama Raya Bali Branch Office. The
sample in this study was all employees totaling 32 people. Data collection
techniques using questionnaires. The data analysis technique is multiple linear
regression analysis, to answer the problem formulation with the help of the SPSS
program version 25. The results of research testing show that compensation
variables have a positive and significant effect on employee performance, work
motivation has a positive and significant effect on employee performance, the work
environment has a positive and significant effect on employee performance.

Keywords: Compensation, Work Motivation, and Employee Performance
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I. PENDAHULUAN

Sumber daya manusia
merupakan salah satu faktor yang
sangat  penting dalam  suatu
perusahaan. Fathoni (2020)
menyatakan bahwa sumber daya
manusia merupakan modal dan
kekayaan yang terpenting dari setiap
kegiatan manusia. Manusia sebagai
unsur terpenting mutlak dianalisis dan
dikembangkan dengan cara tersebut.

Menurut Lubis et al. (2019)
kinerja adalah hasil dari suatu proses
yang mengacu dan diukur selama
periode waktu tertentu berdasarkan
ketentuan, standar atau kesepakatan
yang telah ditetapkan sebelumnya.
salah satu faktor yang mempengaruhi
tercapainya kinerja yang optimal dari
seorang pegawai adalah kompensasi
yang memegang peranan penting
dalam meningkatkan kinerja pegawai
tersebut.

Kompensasi dapat diartikan
sebagai sesuatu yang diterima
karyawan sebagai balas jasa untuk
kerja mereka. Menurut Suprihatin
(2019) kompensasi merupakan balas
jasa yang diberikan oleh organisasi
atau unit kerja kepada pegawai, yang
dapat bersifat finansial maupun non
finansial, pada periode yang tetap.
Hasil penelitian yang dilakukakan
Firda dan Rinaldi (2022) kompensasi
berpengaruh positif terhadap kinerja

karyawan.

Adapun faktor lain yang
mempengaruhi  kinerja karyawan
adalah motivasi kerja. Menurut

Muhammad Busro dalam Kurniawan
et al (2021: 389), motivasi Kkerja
merupakan sebagai proses yang
menjelaskan intensitas, arah, dan
ketekunan seorang individu untuk
mencapai tujuan, kemauan untuk
menggunakan usaha tingkat tinggi
untuk tujuan  organisasi. Hasil
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penelitian dari Aan Rubiyanto (2019)
menemukan hasil bahwa motivasi
kerja berpengaruh positif terhadap
kinerja karyawan. Namun berbeda
dengan penelitian yang dilakukan
oleh Isnaini Diana Putri Abdullah
(2018) motivasi secara parsial
berpengaruh ~ negatif  signifikan
terhadap kinerja karyawan. Selain
kompensasi dan motivasi kerja juga
terdapat faktor dari lingkungan kerja.
Widyaningrum (2019),
lingkungan kerja adalah segala
sesuatu yang ada disekitar para
pekerja atau karyawan yang dapat

mempengaruhi kepuasan  kerja
karyawan  dalam  melaksanakan
pekerjaannya sehingga akan

diperoleh hasil kerja yang maksimal,
dimana dalam lingkungan kerja
tersebut terdapat fasilitas kerja yang
mendukung karyawan dalam
penyelesaian tugas yang di bebankan
kepada karyawan guna
meningkatkan  kinerja  karyawan
dalam suatu perusahaan. Hasil
penelitian dari Sudiartha (2020)
menunjukkan hasil pengujian baik
lingkungan fisik maupun non fisik
berpengaruh positif dan signifikan

terhadap kinerja pegawai.
PT. Era Pratama Raya Kantor

Cabang Bali merupakan suatu
perusahaan yang bergerak dibidang
penyediaan tenaga kerja
outsourching. Dimana dalam

kesehariannya sangat mengutamakan
pelayanan terhadap pihak yang
membutukan tenaga kerja
outsourching dalam perusahaan yang
menjalin kerjasama dengan PT. Era
Pratama Raya Kantor Cabang Bali.
Peran karyawan sangat penting dalam
memberikan  pelayanan,  karena
sektor pelayanan memiliki hubungan
erat dengan emosional konsumen.
Semua karyawan dapat mewujudkan
kinerja yang
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diinginkan, sesuai dengan standar
kinerja yang ditetapkan dan yang
diinginkan oleh perusahaan.

Pada hasil wawancara yang
dilakukan peneliti terhadap beberapa
karyawan, manajemen pada PT. Era
Pratama Raya Kantor Cabang Bali
belum sepenuhnya berjalan dengan
baik, hal ini terlihat dari permasalahan
kompensasi yang terjadi pada
karyawan PT. Era Pratama Raya, 1)
Kinerja karyawan yang cenderung
rendah walaupun perusahaan
menaruh  perhatian yang lebih
terhadap karyawannya. 2) Kinerja
karyawan yang rendah ditunjukan
dengan keterlambatan dalam
pembuatan laporan kerja. 3) Para
karyawan merasa gaji yang diterima
tidak sesuai dengan  harapan
karyawan. 4) Kebanyakan dari
pegawai merasa kompensasi yang
berupa gaji dan bonus diberikan tidak
sesuai dengan kualitas indeks kerja.
Selain itu terdapat permasalahan
motivasi kerja yaitu kurangnya
pemberian motivasi sesama pimpinan
dan pegawai, pegawai dan pegawali,
sehingga kurangnya respon pegawai
dalam proses pemberian motivasi
yang nantinya sangat berdampak pada
hasil kerja dan tujuan organisasi.
Serta dari lingkungan kerja yaitu pada
penataan ruangan yang masih belum
tertata dengan baik dikarenakan
terbatasnya jumlah ruangan kerja, dan
hubungan antar rekan kerja yang
kurang baik, dikarenakan kurangnya
interaksi sosial, yang diakibatkan dari
beban kerja yang tinggi.

Berdasarkan latar belakang
yang sudah dipaparkan diatas, maka

dapat dirumuskan permasalahan
sebagai berikut :
1. Apakah kompensasi

berpengaruh terhadap kinerja
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karyawan pada PT. Era
Pratama Raya Kantor Cabang
Bali?

2. Apakah  motivasi  kerja
berpengaruh terhadap kinerja
karyawan pada PT. Era
Pratama Raya Kantor Cabang
Bali?

3. Apakah lingkungan kerja
berpengaruh terhadap kinerja
karyawan pada PT. Era
Pratama Raya Kantor Cabang
Bali?

Il. LANDASAN TEORI
2.1 Gool Setting Theory
Dalam penelitian ini, teori

penetapan tujuan yang dikemukakan
oleh Locke(1968) digunakan sebagai
grand theory, yang menyatakan
bahwa ada hubungan yang tidak
terpisahkan antara penetapan tujuan
dan kinerja. Teori penetapan tujuan
adalah salah satu bentuk teori
motivasi. Teori penetapan tujuan
menekankan pentingnya hubungan
antara tujuan yang ditetapkan dan
efisiensi yang dihasilkan.
2.2 Kinerja Karyawan

Menurut Lubis et al. (2019)
kinerja adalah hasil dari suatu proses
yang mengacu dan diukur selama
periode waktu tertentu berdasarkan
ketentuan, standar atau kesepakatan
yang telah ditetapkan sebelumnya.
2.3 Kompensasi

Suprihatin (2019) kompensasi
merupakan balas jasa yang diberikan
oleh organisasi atau unit kerja kepada
pegawai, yang dapat bersifat finansial
maupun non finansial, pada periode
yang tetap. Sistem kompensasi yang
baik akan mampu memberikan
kepuasan  bagi  pegawai  dan
memungkinkan unit kerja organisasi

memperoleh,

mempekerjakan dan
mempertahankan pegawai.
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2.4 Motivasi Kerja

Menurut Muhammad Busro dalam
Kurniawan et al (2021: 389), motivasi
kerja merupakan sebagai proses
yang menjelaskan intensitas, arah,
dan ketekunan seorang individu untuk
mencapai tujuan, kemauan untuk
menggunakan usaha tingkat tinggi
untuk tujuan organisasi.

2.5 Lingkungan Kerja
Widyaningrum (2019), lingkungan
kerja adalah segala sesuatu yang ada
disekitar para pekerja atau karyawan
yang dapat mempengaruhi kepuasan
kerja karyawan dalam melaksanakan
pekerjaannya sehingga akan
diperoleh hasil kerja yang maksimal,
dimana dalam lingkungan Kkerja
tersebut terdapat fasilitas kerja yang
mendukung karyawan dalam
penyelesaian tugas yang di bebankan

kepada karyawan guna
meningkatkan  Kkinerja  karyawan
dalam suatu perusahaan.

I1l. KERANGKA BERPIKIR

DAN HIPOTESIS

Gambar 3.2

Model Penelitian
Pengaruh Kompensasi, Motivasi Kerja, dan Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja
Karyawan Pada PT. Era Pratama Raya Kantor Cabang Bali

(X1)
Kompensasi

3.1 Pengaruh Kompensasi
Terhadap Kinerja Karyawan
Menurut  Suprihatin ~ (2019)

kompensasi merupakan balas jasa

yang diberikan oleh organisasi atau
unit kerja kepada pegawai, yang dapat
bersifat  finansial maupun non
finansial, pada periode yang tetap.

Sistem kompensasi yang baik akan

mampu memberikan kepuasan bagi
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pegawai dan memungkinkan unit

kerja organisasi memperoleh,

mempekerjakan dan
mempertahankan pegawai.

Penelitian yang dilakukakan
Firda dan Rinaldi (2022) menyatakan
bahwa kompensasi  berpengaruh
positif terhadap kinerja karyawan.
Berdasarkan teori dan penelitian
terdahulu maka dapat ditarik hipotesis
sebagai berikut :

H1 : Kompensasi berpengaruh positif

terhadap kinerja karyawan.

3.2 Pengaruh  Motivasi  Kerja
Terhadap Kinerja Karyawan
Menurut  Muhammad  Busro

dalam Kurniawan et al (2021: 389),
motivasi kerja merupakan sebagai
proses yang menjelaskan intensitas,
arah, dan ketekunan seorang individu
untuk mencapai tujuan, kemauan
untuk menggunakan usaha tingkat
tinggi untuk tujuan organisasi.

Hasil penelitian dari  Aan
Rubiyanto (2019) menemukan hasil
bahwa motivasi kerja berpengaruh
positif terhadap Kkinerja karyawan.
Berdasarkan teori dan penelitian
terdahulu maka dapat ditarik hipotesis
sebagai berikut :

H2 : Kompensasi berpengaruh
positif terhadap kinerja karyawan.

3.3 Pengaruh Lingkungan Kerja
Terhadap Kinerja Karyawan

Widyaningrum (2019),
lingkungan kerja adalah segala
sesuatu yang ada disekitar para
pekerja atau karyawan yang dapat

mempengaruhi  kepuasan  Kkerja
karyawan dalam  melaksanakan
pekerjaannya sehingga akan

diperoleh hasil kerja yang maksimal,
dimana dalam lingkungan Kerja
tersebut terdapat fasilitas kerja yang
mendukung karyawan dalam
penyelesaian tugas yang di bebankan
kepada karyawan guna
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meningkatkan  Kkinerja  karyawan
dalam suatu perusahaan. penelitian
terdahulu dari Sudiartha (2020)
menunjukkan hasil pengujian baik
lingkungan fisik maupun non fisik
berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja pegawai.
Berdasarkan teori dan
penelitian terdahulu maka dapat
ditarik hipotesis sebagai berikut :
H3 : Lingkungan Kerja berpengaruh
positif terhadap kinerja karyawan.

IV. METODE PENELITIAN

Lokasi penelitian ini dilakukan
pada PT. Era Pratama Raya Kantor
Cabang Bali. Obyek penelitian ini
tentang  Pengaruh  Kompensasi
Motivasi Kerja, dan Lingkungan
Kerja Terhadap Kinerja Karyawan
Pada PT. Era Pratama Raya Kantor
Cabang Bali. Populasi yang akan
diteliti adalah karyawan PT. Era
Pratama Raya Kantor Cabang Bali
berjumlah 32 orang. Penelitian ini
menggunakan metode sensus atau
sampel artinya seluruh karyawan
dijadikan sampel dalam penelitian
ini. Proses pengumpulan data dalam
penelitian ini melalui kuisioner yang
diserahkan kepada karyawan PT. Era
Pratama Raya Kantor Cabang Bali
menggunakan skala penilaian yaitu
metode skala likert yang
dimodifikasi dangan singkat Kkata.
Teknik analisis data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut: 1) uji instrument penelitian,
2) uji asumsi Kklasik, 3) analisis regresi
linier  berganda, 4)  analisis
determinasi, 5) Uji t.

V. HASIL DAN PEMBAHASAN

5.1. Uji Validitas dan Reliabilitas
Instrumen Penelitian

1. Uji Validitas

Seluruh item pertanyaan setiap

variabel memiliki koefisien korelasi
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lebih dari 0,3. Maka variabel-

variabel tersebut dinyatakan valid,

dan penelitian bisa dilanjutkan.

2. Uji Reliabilitas

Seluruh variabel penelitian yang

digunakan masing-masing memiliki

cronbach alpha lebih dari 0,6. Maka

variabel-variabel dalam penilitian ini

dinyatakan reliable.

5.2. Hasil Analisis Karakteristik
Responden

a. Karakteristik responden menurut
jenis kelamin.
Berdasarkan jenis kelamin, dari
32 responden 84,4% atau 27 orang
berjenis kelamin laki-laki dan
15,6% atau 5 orang berjenis
kelamin perempuan. Hal tersebut
menunjukan bahwa responden
adalah kebanyakan laki-laki.

a. Karakteristik responden menurut
umur.
Berdasarkan dari segi umur,
responden yang berumur 18
sampai 25 tahun sebanyak 12
orang (37,5%), responden yang
berumur diantara 26 sampai 30
tahun sebanyak 12 orang (37,5%),
responden yang berumur diantara
31 sampai 35 tahun sebanyak 3
orang (9,4%), dan berumur diatas
35 tahun sebanyak 5 orang
(15,6%). Dapat disimpulkan
bahwa kebanyakan responden
berumur 18 sampai 25 tahun dan
26 sampai 30 tahun vyaitu
sebanyak  masing-masing 12
orang (37,5%).

b. Karakteristik responden menurut
masa kerja.
Berdasarkan masa bekerja,
responden yang telah bekerja
kurang dari <1 tahun sebanyak 5
orang (15,6%), responden dengan
masa kerja 1 sampai 5
tahunsebanyak 18 orang (56,3%),
responden dengan masa kerja 6
sampai 10 tahun sebanyak 6 orang
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(18,7%), responden dengan masa

kerja. 11 sampai 15 tahun
sebanyak 3 orang (5,4%).
Responden  terbanyak adalah

dengan masa kerja 1 sampai 5
tahun yaitu sebanyak 18 orang
(56,3%).
c. Karakteristik responden menurut
pendidikan terakhir.
Berdasarkan tingkat pendidikan,
responden yang berpendidikan
terakhir SMA/SMK sebanyak 14
orang (43,8%), responden
berpendidikan terakhir Diploma
sebanyak 1 orang (3,1%),
Responden berpendidikan S1
sebanyak 17 orang (53,1%).
Responden terbanyak berdasarkan
tingkat pendidikan adalah
berpendidikan S1 yang
berjumlah sebanyak 17 orang
(53,1%)
5.3. Uji Asumsi Klasik
1. Hasil Uji Normlitas
(Utama, 2018:99) uji normalitas
dilakukan untuk menguji apakah
dalam  model regresi  variabel
independen dan variabel dependen
atau keduanya mempunyai distribusi
normal atau tidak.

Berdasarkan tabel 5.7, hasil
menggunakan  uji ~ Kolmogorov-
Smirnov dengan ketentuan bila

signifikansi tiap variabel lebih besar
dari 0,05 maka berdistribusi normal,
sedangkan bila signifikansi tiap
variabel lebih kecil dari 0,05 maka
data tidak berdistribusi normal. Hasil
uji  normalitas yang dilakukan
menunjukkan bahwa nilai asymp. Sig.
(2-tailed) sebesar 0,088 > 0,05 dapat
dikatakan bahwa model regresi
memenuhi asumsi normalitas
2. Hasil Uji Multikoliniearitas
(Utama, 2018:99)uji
multikolinearitas  bertujuan untuk
menguji  apakah model regresi
ditemukan adanya kolerasi antar
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variabel bebas (independen). Apabila
VIF < 10 dan tolerance value > 0,10
maka disimpulkan tidak terjadi
multikolenearitas. Hasil uji
multikolinearitas disajikan pada tabel
dibawah berikut:

Berdasarkan  tabel 5.8,
menunjukkan bahwa nilai tolerance
dari variabel bebas yaitu kompensasi
, motivasi kerja dan lingkungan kerja
> 0,10 dan nilai VIF < 10, maka dapat
disimpulkan bahwa tidak terjadi
gejala  multikolinearitas  antara
variabel bebas dalam model regresi.
3. Hasil Uji Heteroskedastisitas

(Utama, 2018:99)Uji
Heteroskedatisitas bertujuan menguji
apakah dalam model regresi terjadi
ketidaksamaan variance dari residual
satu pengamatan ke pengamatan yang
lain. Model regresi dikatakan tidak

mengandung gejala
heteroskedatisitas  apabila  nilai
signifikansi lebih dari 0,05. Hasil uji

heteroskedatisitas  disajikan  pada
tabel yang disajikan dibawabh ini:
Berdasarkan tabel 5.9, ini

menunjukkan semua variabel bebas
yaitu kompensasi, motivasi kerja dan
dan lingkungan kerja memiliki nilai
signifikansi yaitu: 0,677; 0,822 dan
0,407 menunjukkan bahwa nilai
signifikansinya > 0,05 maka dapat
disimpulkan bahwa variabel dalam
penelitian ini tidak terdapat gejala
heteroskedastisitas.

5.4. Analisis Regresi

Berganda
Untuk mengetahui pengaruh

kompensasi, motivasi kerja, dan
lingkungan kerja terhadap Kkinerja
karyawan pada PT. Era Pratama
Raya Kantor Cabang Bali dilakukan
dengan  analisis  regresi linier
berganda dengan bantuan program
SPSS version 25.0 for Window.
Hasil analisis regresi linier berganda
untuk mengetahui pengaruh antara

Linier
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kompensasi, motivasi kerja dan
lingkungan kerja terhadap Kkinerja
karyawan pada PT. Era Pratama Raya
Kantor Cabang Bali secara parsial
dapat dilihat pada tabel berikut:

Unstandardized Standardized

Coefficients Coefficients
Variabel t Sig.
Std.

B Error Beta

1 [ (Constant) -0,459 055 0,834 0,411
Kompensasi (X1) 0,314 0,073 0,286 4,323 0,000
Motivasi Kerja (X2) 0,676 0,07 0,607 9,692 0,000
Lingkungan Kerja (X3) 0,129 0,058 0,123 2,227 0,034
R 0,994
R Square 0,987
Adjusted R Square 0,986
F Statistic 716,14

vmrP— 0000

Berdasarkan nilai-nilai
tersebut dapat disusun persamaan
regresi sebagi berikut :

Y =-0,459 + 0,314 X1 + 0,676 X2 +
0,129 X3

Berdasarkan persamaan
tersebut dapat disimpulkan sebagai
berikut :
bl = 0,314 artinya Kompensasi(X1)
berpengaruh positif terhadap kinerja
karyawan (Y).
b2 = 0,676 artinya Motivasi Kerja
(X2) berpengaruh negatif terhadap
Kinerja
karyawan (Y).
b3 = 0,129 artinya Lingkungan Kerja
(X3) berpengaruh positif terhadap
Kinerja
karyawan().

5.5. Analisis Korelasi Berganda

Analisis  ini  digunakan  untuk
mengetahui seberapa kuat hubungan
antara kompensasi, motivasi kerja,
dan lingkungankerja terhadap
kinerja karyawan pada PT. Era
Pratama Raya Kantor Cabang Bali.
Berdasarkan hasil analisis pada tabel
5.10 didapat hasil koefisien korelasi

berganda (R) adalah  0,994.
Berdasarkan pedoman untuk
memberikan interpretasi koefisien

korelasi menurut Sugiyono (2017)
bahwa koefisien korelasi berganda
sebesar 0,994 berada antara 0,800 —
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1,000 yang berarti korelasi adalah
sangat kuat.
5.6. Analisis Determinasi

Diperoleh nilai R square sebesar
0,987 atau 98,7%. Hal ini berarti
sebesar 98,7% kinerja karyawan pada
PT. EraPratama Raya Kantor Cabang
Bali dipengaruhi oleh kompensasi,
Motivasi kerja, dan lingkungan kerja.
Sedangkan sisanya sebesar 1,3%
dipengaruhi oleh variabel lain yang
belum diteliti dalam penelitian ini.
5.7. Hasil Uji t
Untuk menguji nyata tidaknya
pengaruh variabel kompensasi (X1),
motivasi kerja (X2), dan lingkungan
kerja (X3) terhadap kinerja karyawan

(Y) maka dilakukan pengujian
hipotesis yang diajukan dalam
penelitian ini.

a. Kompensasi (X1)
Berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja karyawan (Y).
Hasil ini ditunjukan oleh koefisien
regresi yang bernilai positif
sebesar 0,314  serta nilai
signifikansi uji t sebesar 0 yang
lebih kecil dari a (taraf nyata) =
0,05, maka dapat disimpulkan
bahwa kompensasi berpengaruh
positif dan signifikan terhadap
kinerja karyawan pada PT. Era
Pratama Raya Kantor Cabang Bali,
sehingga hipotesis pertama (H1)
diterima.
b. Motivasi Kerja (X2)

Berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja karyawan ().
Hasil ini ditunjukan oleh koefisien
regresi yang bernilai positif
sebesar 0,676  serta nilai
signifikansi uji t sebesar 0 yang
lebih kecil dari o (taraf nyata) =
0,05, maka dapat disimpulkan
bahwa motivasi kerja berpengaruh
positif dan signifikan terhadap
kinerja karyawan pada
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PT. Era Pratama Raya Kantor
Cabang Bali, sehingga hipotesis
kedua (H2) diterima.

c. Lingkungan Kerja (X3)

Berpengaruh positif dan
signifikan terhadap Kinerja
karyawan (Y). Hasil ini

ditunjukan oleh koefisien regresi
yang bernilai positif sebesar 0,129
serta nilai signifikansi uji t
sebesar 0,034 yang lebih kecil
dari a (taraf nyata) = 0,05, maka
dapat disimpulkan bahwa
lingkungan Kkerja  berpengaruh
positif dan signifikan terhadap
kinerja karyawan pada PT. Era
Pratama Raya Kantor Cabang
Bali, sehingga hipotesis ketiga
(H3) diterima.

5.8. Pembahasan Hasil Penelitian

1. Kompensasi Berpengaruh
Terhadap Kinerja Karyawan

Hasil pengujian t-test pengaruh
kompensasi terhadap Kinerja
karyawan pada PT. Era Pratama Raya
Kantor Cabang Bali diperoleh nilai
koefisien regresi sebesar 0,314 dan
menunjukan nilai thitung untuk
variabel kompensasi sebesar 4,323
serta nilai signifikansi uji t sebesar 0
yang lebih kecil dari a (taraf nyata) =
0,05, maka dapat disimpulkan bahwa
kompensasi berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja karyawan
pada PT. Era Pratama Raya Kantor
Cabang Bali, sehingga hipotesis 1
(H1) diterima. Kompensasi adalah
jumlah paket yang ditawarkan
organisasi kepada pekerja sebagai
imbalan atas penggunaan tenaga
kerjanya. Kompensasi adalah bentuk
pembayaran dalam bentuk manfaat
dan insentif untuk memotivasi
karyawan agar produktivitas kerja
semakin meningkat. Diindikasikan
dengan pembayaran kompensasi
yang  meliputi  gaji, insentif,
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tunjangan dan  fasilitas  yang
disesuaikan dengan beban Kkerja,
karyawan akan semakin rajin bekerja
dan menghasilkan kinerja yang lebih
baik  dari  sebelumnya. Hasil
penelitian yang dilakukan oleh
Septian, dkk (2021) menyatakan
bahwa kompensasi  berpengaruh
positif terhadap kinerja karyawan.
Penelitian lain oleh Lia (2022) juga
sama-sama  menyatakan  bahwa
kompensasi  berpengaruh  positif
terhadap kinerja karyawan.

2. Motivasi Kerja Berpengaruh
Terhadap Kinerja Karyawan

Hasil pengujian t-test pengaruh
motivasi kerja terhadap Kinerja
karyawan pada PT. Era Pratama Raya
Kantor Cabang Bali diperoleh nilai
koefisien regresi sebesar 0,676 dan
menunjukan nilai thitung untuk
variabel motivasi kerja sebesar 9,692
serta nilai signifikansi uji t sebesar 0
yang lebih kecil dari a (taraf nyata) =
0,05, maka dapat disimpulkan bahwa
motivasi kerja berpengaruh positif
dan signifikan terhadap kinerja
karyawan pada PT. Era Pratama Raya
Kantor Cabang Bali, sehingga
hipotesis 2 (H2) diterima. Motivasi
adalah mempersoalkan bagaimana
cara mendorong gairah  Kerja
bawahan, agar mereka mau bekerja
keras dengan memberikan semua
kemampuan dan keterampilan untuk
mewujudkan  tujuan  perusahaan.
Motivasi adalah kunci dari organisasi
yang  sukses untuk  menjaga
kelangsungan  pekerjaan  dalam
organisasi dengan cara dan bantuan
yang kuat untuk bertahan hidup.

Motivasi adalah memberikan
bimbingan yang tepat atau arahan,
sumber daya dan imbalan agar
mereka terinspirasi dan menjadi

semangat untuk bekerja dengan cara
yang diingingkan perusahaan



Jurnal EMAS

sehingga tentu akan menghasilkan
kinerja yang lebih baik, yang
diindikasikan dengan peningkatan
tanggung jawab, prestasi,
pengembangan diri, dan kemandirian
diri dalam bertindak untuk kemajuan
perusahaan. Hasil penelitian yang
dilakukan oleh Kurniawan & Al Rizki
(2022) menyatakan motivasi kerja
berpengaruh positif terhadap kinerja
karyawan, selain itu penelitian
Samuel (2020) juga menyatakan
motivasi kerja berpengaruh positif
terhadap kinerja karyawan.

3. Lingkungan Kerja
Berpengaruh Terhadap
Kinerja Karyawan
Hasil pengujian t-test pengaruh

lingkungan kerja terhadap Kkinerja

karyawan pada PT. Era Pratama Raya

Kantor Cabang Bali diperoleh nilai

koefisien regresi sebesar 0,129 dan

menunjukan nilai  thitung untuk
variabel lingkungan kerja sebesar

2,227 serta nilai signifikansi uji t

sebesar 0,034 yang lebih kecil dari a

(taraf nyata) = 0,05, maka dapat

disimpulkan bahwa lingkungan kerja

berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja karyawan pada PT.

Era Pratama Raya Kantor Cabang

Bali, sehingga hipotesis 3 (H3)

diterima. Lingkungan kerja adalah

segala sesuatu yang ada disekitar
pekerja yang dapat mempengaruhi
dalam bekerja meliputi pengaturan
penerangan, pengontrolan  suara
gaduh, pengaturan kebersihan tempat
kerja dan pengaturan keamanan
tempat kerja. Lingkungan kerja yang
mendukung karyawan untuk bekerja
lebih  baik seperti pencahayaan,
ruangan, kebersihan, tidak ada
kebisingan dapat membuat karyawan
lebih pokus bekerja dan memberikan
kinerja yang semakin baik, dengan
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indikasi peningkatan fasilitas Kerja,
keamanan, kebersihan, hubungan
antar bawan dengan atasan, dan
hubungan antar rekan kerja makan
perusahaan akan dapat mencapai
tujuannya. Hasil penelitian yang
dilakukan oleh Magfirah, N., &
Risambessy, MS (2023) menyatakan
lingkungan kerja berpengaruh positif
terhadap kinerja karyawan, selain itu
penelitian  Sunarto, dkk (2020),
Darmadi (2020) juga menyatakan
lingkungan kerja berpengaruh positif
terhadap kinerja karyawan.

VI. PENUTUP

6.1 Kesimpulan

1. Kompensasi berpengaruh positif
dan signifikan terhadap Kinerja
karyawan pada PT. Era Pratama
Raya Kantor Cabang Bali.
Artinya semakin baik pemberian
kompensasi yang diterapkan
perusahaan maka Kinerja
karyawan juga akan semakin
meningkat.

2. Motivasi  kerja  berpengaruh
positif dan signifikan terhadap
kinerja karyawan pada PT. Era
Pratama Raya Kantor Cabang
Bali. Artinya semakin baik
perusahaan memotivasi
karyawan maka kinerja karyawan
juga akan semakin meningkat.

3. Lingkungan Kkerja berpengaruh

positif terhadap Kinerja
karyawan pada PT. Era Pratama
Raya Kantor Cabang Bali.
Artinya semakin baik
lingkungan kerja yang ada di
perusahaan maka kinerja
karyawan juga akan semakin
meningkat.
6.2 Keterbatasan
Keterbatasan penelitian yang
dialami  peneliti dapat menjadi
beberapa  faktor  yang lebih
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diperhatihan Dbagi peneliti-peneliti
yang akan datang untuk lebih
menyempurnakan hasil penelitiannya
di masa yang akan datang, yaitu :
variabel yang digunakan juga terbatas
pada kompensasi, motivasi kerja, dan
lingkungan kerja terhadap Kinerja
karyawan yang mana masih banyak
variabel lain yang dapat
mempengaruhi Kinerja karyawan.
6.3 Saran
1. Dalam hal kompensasi,
disarankan kepada pimpinan PT.
Era Pratama Raya Kantor
Cabang Bali dalam hal ini
pemberian  kompensasi  agar
lebih  memperhatikan  beban
kerja atau tugas yang dikerjakan
oleh karyawan, karyawan yang
memiliki tugas lebih banyak dan
kompleks tentu harus menerima
kompensasi yang lebih besar dari
karyawan dengan tugas yang
lebih mudah, serta pemberian

gaji kepada karyawan untuk
selalu  tepat waktu, agar
karyawan dapat memberikan
kinerja yang lebih baik.

2. Dalam hal motivasi Kkerja,
disarankan kepada pimpinan PT.
Era Pratama Raya Kantor
Cabang Bali agar lebih
memotivasi  karyawan untuk

dapat mengembangkan diri dan
keterampilannya seperti dengan
memberikan pelatihan-pelatihan
dan memberikan penghargaan
bagi karyawan yang dapat
menyelesaikan tugas dengan
prestasi yang tinggi.

3. Dalam hal lingkungan Kkerja,
disarankan kepada pimpinan PT.

Era Pratama Raya Kantor
Cabang Bali agar lebih
menambah fasilitas kerja

terutama pendingin udara dan
kendaraan untuk mendukung
aktivitas karyawan dalam
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bekerja sehingga karyawan dapat
bekerja lebih maksimal dan
memberikan kinerja yang lebih
baik lagi bagi perusahaan.

4. Disarankan  kepada  peneliti
selanjutnya untuk dapat
menambah variabel lain yang
sekiranya dapat mempengaruhi

kinerja karyawan serta
menambah jumlah sampel yang
digunakan, agar dapat

menghasilkan penelitian yang
lebih baik lagi di masa yang akan
datang.
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